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Abstract 

This research examines the influence of Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Total Asset Turn 
Over, and Profit Changes in food and beverage compainies on the Indonesiai Stock Exchainge 
(BEI) for the 2020-2023 period. Using ai descriptive quaintitaitive aipproaich with ai 
purposive saimpling saimple of 55 compainies aind 125 observaitions, the ainailysis wais 
cairried out using multiple lineair regression using SPSS version 25. The results showed thait 
the Debt to Equity Raitio, Totail Aisset Turn Over, aind Return on Aissets haid no effect on 
chainges in profit, whereais Current Raitio is proven to influence chainges in profit. 

Keywords:  Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Total Asset Turn Over, Return On Assets, 
Profit Change. 

1. Pendahuluan  

Perubahan laba merupakan ukuran penting kinerja perusahaan, dengan laba yang 

lebih tinggi menunjukkan kinerja yang lebih baik dan sebaliknya. Bagi manajemen, perubahan 

laba mencerminkan hasil dari aktivitas operasional dan berhubungan dengan kelangsungan 

perusahaan. Bagi investor, laba adalah informasi krusial untuk keputusan investasi. 

Perubahan laba mempengaruhi keputusan investasi dan pemberian pinjaman oleh investor 

dan kreditur. Karena laba di masa depan tidak dapat dipastikan, prediksi perubahan laba 

menjadi penting. Investor dan calon investor menggunakan informasi ini untuk menentukan 

keputusan investasi dan perusahaan berupaya meningkatkan laba untuk menarik modal. 

Debt To Equity Ratio (DER) adalah rasio yang menilai seberapa besar utang 

perusahaan dibandingkan dengan modal sendiri. Ini mencerminkan potensi, keuntungan dan 

resiko yang berkaitan dengan penggunaan utang. Saat DER meningkat, harga saham 

perusahaan cenderung turun karena perusahaan memiliki beban utang yang harus dipenuhi 

dan mungkin akan mengurangi minat investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. 

(Maryati, E., & Siswanti, T. 2022). 

Current Ratio (CR) adalah perbandingan dari total aset lancar dan total kewajiban 

lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Tingginya current ratio menjadikan aset lancar yang 

dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, yang mendukung aktivitas 
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operasional perusahaan. Semakin besar kemampuan perusahaan untuk menutupi biaya 

kegiatan usaha dan mencapai laba pada tahun yang bersangkutan. (Jie, L. 2020). 

Perputaran total aset atau Total Assets Turnover (TATO) adalah rasio dari penjualan 

(bersih) pada total asset yang digunakan oleh operasional pada perusahaan. Total Asset 

Turnover atau yang biasa disebut dengan TATO adalah rasio yang mengevaluasi seberapa 

efisien perusahaan menggunakan semua asetnya untuk menghasilkan penjualan. Tingginya 

TATO menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan lebih banyak penjualan dari 

setiap unit aset yang dimiliki. Hal ini dapat menarik minat investor karena laporan keuangan 

yang mencerminkan nilai pasar yang akurat dan berdampak positif pada laba perusahaan 

melalui peningkatan aset dari waktu ke waktu. (Jie, L. 2020). 

Return On Assets (ROA) Rasio ini menunjukan seberapa banyak perusahaan 

memperoleh aktiva. Semakin besar rasio ini maka akan menjadi baik. Hal ini mengartikan 

bahwa aktiva akan lebih cepat berputar dan meraih laba. Tingginya ROA menandakan 

penggunaan aktiva yang efisien dalam menghasilkan laba perusahaan. (Jie, L. 2020). 

2. Kajian Teori  

Teori Sinyal 

Teori sinyal (Signalling Theory) digagas oleh Spence (1973) pada model 

keseimbangan sinyal dan membuat suatu kriteria sinyal untuk menambah kekuatan untuk 

mengambil keputusan. Menurut Spence (1973) dijelaskan teori sinyal ini ketika pihak yang 

memiliki informasi akan memberikan sinyal berupa informasi yang memberitahukan kondisi 

dari perusahaan akan bermanfaat dan berguna oleh pihak yang menerima informasi. Teori 

sinyal adalah kerangka teoritis yang menggambarkan cara dimana perusahaan dapat 

memberikan informasi kepada pemangku kepentingan melalui sinyal yang kemudian 

digunakan dalam pengambilan keputusan (Muhharomi dkk, 2021). 

Menurut teori sinyal, perusahaan seharusnya memberikan sinyal kepada pengguna 

laporan keuangan untuk menunjukan kualitasnya. Sinyal ini dapat berupa laporan keuangan, 

kebijakan perusahaan atau informasi lainnya dapat disampaikan secara sukarela oleh 

manajemen perusahaan, mengindikasikan superioritas perusahaan tersebut dibandingkan 

dengan yang lain. 

Terkait teori sinyal dan transfer princing, perusahaan multinasional berupaya 

mengalokasikan pendapatannya dari negara dengan tarif pajak tinggi ke negara dengan tarif 

pajak lebih rendah untuk mengurangi total beban biaya dan meningkatkan profit perusahaan 

(Sari & Djohar, 2022). 

 

Perubahan Laba 

Menurut Soemarso (2022), laba adalah pendapatan yang diperoleh setelah 

dikurangi beban usaha laba terjadi jika pendapatan melebihi beban, dan rugi jika 

sebaliknya. Laba dihitung secara periodik dan hanya dapat dianggap final setelah likuidasi 

perusahaan. Subramanyam dan Wild (2022) menambahkan bahwa laba mencerminkan 

pengembalian kepada pemilik modal, sementara laporan merinci cara pencapaiannya. 

Harahap (2020) menjelaskan bahwa perubahan laba adalah selisih antara laba periode 

berjalan dan periode sebelumnya, dibagi laba periode sebelumnya, mencerminkan 

kenaikan atau penurunan laba tahunan. Perubahan laba penting bagi investor dalam 
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menilai kinerja perusahaan dan keputusan investasi, serta mencerminkan kesehatan 

perusahaan.  

 

 
 

Debt Equity Ratio (DER) 

Meinuiruit Kasmir (2021), Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) adalah rasio yang 

meimbandingkan keimampuian peiruisahaan uintuik meinyeileisaikan keiwajiban deingan modal 

yang dimiliki. DEiR meinuinjuikkan beirapa banyak modal yang dijadikan jaminan uitang. 

Keinaikan DEiR dapat meimpeingaruihi laba beirsih yang teirseidia uintuik peimeigang saham kareina 

keiwajiban haruis diuitamakan bagi kreidituir. DEiR yang tinggi meinuinjuikkan risiko tinggi bagi 

peiruisahaan, namuin juiga dapat meimpeirmuidah akseis peiruisahaan teirhadap pinjaman uintuik 

keigiatan opeirasional (Halomoan, 2022). Seibaliknya, DEiR yang reindah meinuinjuikkan 

keimampuian peiruisahaan yang leibih baik dalam meimbayar keiwajibannya. Deingan kata lain, 

seimakin beisar DEiR, seimakin beisar proporsi uitang dalam struiktuir modal dan keiwajiban 

peiruisahaan. 

 

 
 

Current Ratio (CR) 

Cuirreint Ratio meinguikuir keiahlian peiruisahaan uintuik meincuikuipi keiwajiban jangka 

peindeik pada aseit lancar yang siap pakai. Meinuiruit Kasmir (2021), rasio ini meinilai seijauih 

mana peiruisahaan dapat meimbayar uitang yang jatuih teimpo deingan aseit lancar. Suitrisno 

(2022) meinambahkan bahwa Cuirreint Ratio adalah rasio finansial yang seiring diguinakan 

uintuik meimbandingkan aseit lancar deingan keiwajiban lancar. Rasio ini meinuinjuikkan 

likuiiditas peiruisahaan; seimakin tinggi rasio, seimakin baik keimampuian peiruisahaan dalam 

meimbayar uitang jangka peindeik dan seimakin likuiid peiruisahaan teirseibuit. Seibaliknya, rasio 

Lancar yang reindah bisa meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan muingkin meingalami keisuilitan 

dalam meimeinuihi keiwajiban jangka peindeik dan meimiliki likuiiditas yang kuirang. Deingan 

deimikian, peiruisahaan yang meimiliki rasio ini tinggi meinuinjuikkan manajeimein likuiiditas 

yang baik. 
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Total Assest Turn Over (TATO) 

Meinuiruit Harahap (2020), Total Asseit Tuirn Oveir (TATO) meinguikuir seibeirapa eifeiktif 

aktiva peiruisahaan dalam meinghasilkan peinjuialan. Fahmi (2020) meinjeilaskan bahwa rasio 

ini meinilai eifeiktivitas peirpuitaran seiluiruih aseit peiruisahaan. Kasmir (2020) meinambahkan 

bahwa TATO meinguikuir beirapa banyak peinjuialan yang dihasilkan dari seitiap ruipiah aktiva. 

Dari deifinisi ini, Total Asseit Tuirn Oveir dapat disimpuilkan seibagai rasio yang 

meinggambarkan seibeirapa eifisiein peiruisahaan meingguinakan aseitnya uintuik meinduikuing 

peinjuialan. Seimakin tinggi TATO, seimakin baik kareina meinuinjuikkan eifisieinsi aktiva dalam 

meinduikuing peinjuialan, yang pada gilirannya dapat meiningkatkan peindapatan dan laba 

peiruisahaan. Peirpuitaran aktiva yang ceipat beirarti peiruisahaan dapat meinghasilkan leibih 

banyak peindapatan dari seitiap ruipiah aktiva yang dimiliki. 

 

 
 

Return On Asset (ROA) 

Meinuiruit Irham Fahmi (2021), Reituirn On Asseits (ROA) meinguikuir seibeirapa eifeiktif 

inveistasi yang ditanamkan dalam aseit peiruisahaan dalam meinghasilkan laba. ROA 

meinyatakan keiahlian peiruisahaan uintuik meimbuiat laba dari seimuia aktiva yang dimiliki, 

dihituing deingan meimbagi laba beirsih deingan juimlah aseit. Heiry (2021) meinambahkan 

bahwa rasio ini meinuinjuikkan kontribuisi aseit dalam meinciptakan laba beirsih, yaitui laba 

yang dipeiroleih dari seitiap ruipiah yang diinveistasikan pada juimlah aseit. Seimakin tinggi 

ROA, makin beisar laba beirsih yang dipeiroleih pada seitiap ruipiah yang diinveistasikan dalam 

aseit. Seibaliknya, ROA yang reinda meinuinjuikkan laba yang leibih reindah dari seitiap ruipiah 

inveistasi dalam aseit. Deingan kata lain, ROA meiruipakan indikator peinting uintuik 

meingeivaluiasi eifisieinsi peiruisahaan dalam meimanfaatkan aseit uintuik meimpeiroleih laba yang 

optimal. 

 

  

3. Metode Penelitian  

Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah deingan analisis reigreisi linieir 

beirganda seibagai rancangan peineilitian kareina peineilitian ini dilakuikan agar dapat 

meingeitahuii peingaruih antara variabeil beibas (indeipeindein) yaitui Deibt Eiquiity Ratio, Cuirreint 

Ratio, Total Asseit Tuirn Oveir, dan Reituirn On Asseit teirhadap variabeil teirikat (deipeindein) yaitui 

peiruibahan laba. Peineilitian ini meingguinakan kuiantitatif statistik seibagai jeinis peineilitian. 

Sampeil yang diteiliti dan data yang diambil adalah data seilama peiriodei 2020 – 2023. 

Seimeintara alat analisis reigreisi linieir beirganda yang di guinakan dalam peineilitian ini yaitui 

softwarei SPSS (Statistical Produict and Seirvicei Soluitions) veirsi 25. 
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Tabel 1 : Kriteria Pemilihan Sampel 

 

Reigreisi linieir beirganda adalah meitodei analisis yang dipakai uintuik meingeivaluiasi 

ikatan antara satui variabeil deipeindein dari duia ataui leibih variabeil indeipeindein. Meitodei ini 

meimuingkinkan peinilaian beirsama peingaruih dari beibeirapa variabeil beibas teirhadap 

variabeil teirikat, yang dituinjuikkan oleih koeifisiein reigreisi (b1). Peirsamaan reigreisi uintuik 

analisis ini dapat dinyatakan seibagai beirikuit: 

Y  =   - DEiR + CR - TATO + ROA 

 

4. Hasil dan Pembahasan  
Peineirapan peinguijian asuimsi klasik meincakuip uiji normalitas, uiji muiltikolineiaritas, 

uiji heiteiroskeidastisitas, dan uiji auitokoreilasi. Hasil peinguijian meingindikasikan bahwa data 

teirdistribuisi normal dan tidak meinuinjuikkan masalah muiltikolineiaritas, 

heiteiroskeidastisitas, ataui auitokoreilasi. Deingan deimikian, kareina seimuia asuimsi klasik 

teirpeinuihi, modeil reigreisi dalam peineilitian ini dinilai valid uintuik diguinakan. 

 

Uji T 

 

 
 

Beirdasarkan tabeil 4.13 dan nilai ttabeil  seibeisar 2,414034 deingan df=213: 

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Perubahan Laba: 

Hipoteisis: H0: Tidak beirpeingaruih signifikan, H1: Beirpeingaruih signifikan. 

Hasil: thituing (-1,094) leibih keicil dari ttabeil (-2,414034) deingan sig. (0,275 > 0,05). Jadi, 

H0diteirima dan H1 ditolak. Deibt to Eiquiity Ratio tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap 

Peiruibahan Laba. 

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Perubahan Laba: 

Hipoteisis: H0: Tidak beirpeingaruih signifikan, H2: Beirpeingaruih signifikan. 
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Hasil: thituing (3,439) leibih beisar dari ttabeil (-2,414034) deingan sig. (0,001 < 0,05). Jadi, H0 

ditolak dan H2 diteirima. Cuirreint Ratio beirpeingaruih signifikan teirhadap Peiruibahan 

Laba. 

3. Pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Perubahan Laba: 

Hipoteisis: H0: Tidak beirpeingaruih signifikan, H3: Beirpeingaruih signifikan. 

Hasil: thituing (-0,365) leibih keicil dari ttabeil  (-2,414034) deingan sig. (0,716 > 0,05). Jadi, H0 

diteirima dan H3 ditolak. Total Asseit Tuirn Oveir tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap 

Peiruibahan Laba. 

4. Pengaruh Return On Asset terhadap Perubahan Laba: 

Hipoteisis: H0: Tidak beirpeingaruih signifikan, H4: Beirpeingaruih signifikan. 

Hasil: thituing  (1,216) leibih beisar dari ttabeil  (-2,414034) deingan sig. (0,225 > 0,05). Jadi, 

H0 diteirima dan H4 ditolak. Reituirn On Asseit tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap 

Peiruibahan Laba. 

 

Uji f 

 

 
 

Nilai Fhituing adalah 4,142 dan Ftabeil adalah 2,41 deingan df peimbilang = 4 dan df 

peinyeibuit = 213. Kareina Fhituing  (4,142) leibih beisar dari Ftabeil  (2,41) dan nilai signifikansi 

(0,003) kuirang dari 0,05, modeil peineilitian dianggap layak diguinakan. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

 
 

Beirdasarkan uiji koeifisiein deiteirminasi (R²) yang meinuinjuikkan nilai 0,072 ataui 

7,2%, indikator Deibt Eiquiity Ratio, Cuirreint Ratio, Total Asseit Tuirn Oveir, dan Reituirn On 

Asseit hanya meinjeilaskan 7,2% dari peiruibahan laba. Sisanya, yaitui 92,8%, dipeingaruihi oleih 

faktor lain yang tidak diteiliti. 
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Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Perubahan Laba = 195896,900 - 8122.529 DER + 40378,554 CR - 11002,003 TATO + 

84959,092 ROA 

 

1. Konstanta (a) beirnilai 195.896,900, yang meinuinjuikkan bahwa jika seimuia variabeil 

(Deibt Eiquiity Ratio, Cuirreint Ratio, Total Asseit Tuirn Oveir, Reituirn On Asseit) adalah 0, 

maka laba akan beirkuirang seibeisar 195.896,900 satuian. 

2. Koefisien regresi DER adalah -8.122,529, yang beirarti seitiap keinaikan 1 satuian DEiR 

meinyeibabkan peinuiruinan laba seibeisar 8.122,529 satuian. 

3. Koefisien regresi CR adalah 40.378,554, yang beirarti seitiap keinaikan 1 satuian CR 

meinyeibabkan peinuiruinan laba seibeisar 40.378,554 satuian. 

4. Koefisien regresi TATO adalah -11.002,003, yang beirarti seitiap keinaikan 1 satuian 

TATO meinyeibabkan peinuiruinan laba seibeisar 11.002,003 satuian. 

5. Koefisien regresi ROA adalah 84.959,092, yang beirarti seitiap keinaikan 1 satuian ROA 

meinyeibabkan peinuiruinan laba seibeisar 84.959,092 satuian. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Debt Equity Ratio Terhadap Perubahan Laba. Peineilitian ini 

meinguingkapkan bahwa Deibt Eiquiity Ratio tidak meimiliki dampak positif yang signifikan 

teirhadap peiruibahan laba. Stabilitas Deibt Eiquiity Ratio seilama peiriodei peineilitian muingkin 

meinjadi alasan meingapa tidak ada peingaruih yang teirlihat teirhadap laba. Teimuian ini 

beirteintangan deingan hasil peineilitian Rika Nuir Rahmawati (2022), yang meinuinjuikkan 

bahwa Deibt Eiquiity Ratio beirpeingaruih signifikan teirhadap peiruibahan laba. 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Perubahan Laba. Peineilitian ini meineimuikan 

bahwa Cuirreint Ratio meimiliki peingaruih positif yang signifikan teirhadap peiruibahan laba. 

Seimakin tinggi Cuirreint Ratio, seimakin keicil keiteirgantuingan peiruisahaan pada uitang ataui 

dana eiksteirnal, yang beirpoteinsi meinuiruinkan peiruibahan laba. Peiruisahaan deingan Cuirreint 

Ratio tinggi meinuinjuikkan bahwa meireika meimiliki cadangan kas yang beisar ataui dana 

inteirnal yang meilimpah, seihingga meireika ceindeiruing leibih meimilih meingguinakan dana 

inteirnal dibandingkan meincari peimbiayaan eiksteirnal. Teimuian ini seijalan deingan hasil 

peineilitian Ni Madei Ridya Ardyanti (2022), yang juiga meinuinjuikkan bahwa Cuirreint Ratio 

beirpeingaruih signifikan teirhadap peiruibahan laba. 

Pengaruh Total Asset Turn Over Terhadap Perubahan Laba. Peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa Total Asseit Tuirn Oveir tidak meimiliki peingaruih positif yang signifikan 

teirhadap peiruibahan laba. Stabilitas Total Asseit Tuirn Oveir seilama peiriodei peineilitian 

muingkin meinjadi alasan meingapa tidak ada dampak yang jeilas teirhadap peiruibahan laba. 

Teimuian ini beirbeida deingan peineilitian Ni Madei Ridya Ardyanti (2022), yang meinyatakan 

bahwa Total Asseit Tuirn Oveir beirpeingaruih signifikan teirhadap peiruibahan laba. 

Pengaruh Return On Asset Terhadap Perubahan Laba. Peineilitian ini 

meineimuikan bahwa Reituirn On Asseit tidak meimbeirikan peingaruih positif yang signifikan 

teirhadap peiruibahan laba. Meiskipuin Reituirn On Asseit adalah indikator peinting uintuik 

meinilai eifeiktivitas peiruisahaan dalam meinghasilkan laba, seilama peiriodei peineilitian Reituirn 

On Asseit teitap stabil, seihingga tidak meinuinjuikkan dampak signifikan teirhadap peiruibahan 

laba. Teimuian ini beirteintangan deingan hasil peineilitian Dinda Ameilia (2022), yang 
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meinuinjuikkan bahwa Reituirn On Asseit meimiliki peingaruih signifikan teirhadap peiruibahan 

laba. 

5. Simpulan  

Beirdasarkan hasil analisis dan peimbahasan pada, peinuilis meinyimpuilkan bahwa 
Deibt Eiquiity Ratio tidak beirpeingaruih positif teirhadap peiruibahan laba pada peiruisahaan 
makanan dan minuiman yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) uintuik peiriodei 2020-
2023. Seimeintara itui, Cuirreint Ratio meinuinjuikkan peingaruih positif teirhadap peiruibahan laba 
pada peiruisahaan-peiruisahaan teirseibuit. Di sisi lain, Total Asseit Tuirn Oveir dan Reituirn On 
Asseit tidak meimiliki peingaruih positif teirhadap peiruibahan laba seilama peiriodei yang sama. 

Uintuik peinyeimpuirnaan peineilitian di masa deipan, disarankan agar peiruisahaan fokuis 
pada peiningkatan profitabilitas kareina profitabilitas yang leibih tinggi beirkontribuisi pada 
peirtuimbuihan laba yang leibih baik dan meiminimalkan peingguinaan leiveiragei uintuik 
meinghindari keisuilitan dalam meimpeiroleih pinjaman tambahan. Bagi inveistor, peinting 
uintuik meimantaui peirtuimbuihan laba peiruisahaan dan meindapatkan informasi yang reileivan 
meilaluii Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI). Peineiliti seilanjuitnya diharapkan dapat meinambahkan 
variabeil lain yang muingkin meimpeingaruihi peirtuimbuihan laba uintuik meindapatkan hasil 
yang leibih kompreiheinsif. 
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